
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Dalam Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi

Research and Development atau penelitian dan pengembangan. Pendekatan ini

merujuk pada teori Borg & Gall dalam bukunya Applying Educational Research;

A practical Guide for Teachers. Definisi pendekatan penelitian dan

pengembangan dalam bidang pendidikan adalah sebuah proses pengembangan

yang menghasilkan suatu produk pendidikan, "A process used to develop and

validate educationalproducP.

Borg & Gall (1979; 626) mengemukakan langkah-langkah umum dalam

melaksanakan penelitian dan pengembangan sebagai berikut:

1. Reseach and information collecting (penelitian dan pengumpulan

informasi), termasuk di dalamnya review literature dan observasi

kelas.

2. Planning (perencanaan), tennasuk di dalamnya mendefinisikan

keterampilan, menetapkan tujuan, menentukan urutan pembelajaran

dan uji kemungkinan dalam skala kecil.

3. Develop preliminary form ofproduct (pengembangan bentuk produk

pendahuluan) termasuk di dalamnya persiapan materi belajar, buku-

buku yang digunakan dan evaluasi.

4. Preliminary field testing (uji coba pendahuluan) melibatkan sekolali

dalam jumlah terbatas. Dalam hal ini dilakukan analisis data

berdasarkan angket, hasil wawancaradan observasi
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5. Main product revision (revisi terhadap produk utama) didasarkan atas

hasil uji coba pendahuluan

6. Main field testing {uji coba utama), melibatkan sekolali dalam jumlah

yang lebih banyak. Data kuantitatif melalui pre test dan post test dan

dikumpulkan hasilnya dievaluasi sesuai tujuan dan jika memungkinkan

hasil itu dibandingkan dengan kelompok kontrol

7. Operational product revision (revisi produk operasional) dilakukan

berdasarkan hasil uji coba utama

8. Operational field testing (uji coba operasional) yang melibatkan

sekolali lebih banyak lagi. Pada langkali ini dikumpulkan data angket.

observasi dan hasil wawancara lalu dianalisis

9. Final product revision (revisi produk teakhir) berdasarkan hasil uji

coba operasional

10. Dissemination and Distribution (distribusi dan diseminasi) pada

langkah ini dilakukan monitoring sebagai kontrol terhadap kualitas

produk

Mengingat berbagai keterbatasan peneliti, maka langkali-langkah yang

dilaksanakan dalam penelitian dan pengembangan ini hanya sampai langkali

kelima dan dengan sedikit modifikasi, berdasarkan langkah-langkah di atas dibuat

skema penelitian.
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Berdasarkan langkali-langkah pelaksanaan penelitian di atas maka,

pengembangan Model Pembelajaran Quantum pada mata pelajaran Bahasa Inggns

di SMU akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan

Pada langkali mi kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji teon-teon, model Quantum Learning dan Quantum

Teaching,

b. Melakukan pra survey di sekolali yang akan dilaksanakan uji lapangan

untuk mendapat gambaran tentang kondisi guru, siswa, proses belajar

mengajar dan sarana pembelajaran yang akan dijadikan pendukung

dalam uji lapangan.

2. Perencanaan

Pada langkali ini kegiatan dilakukan sebagai berikut:

a. Merumuskan tujuan pembelajaran khusus

b. Merumuskan materi, media dan metoda pembelajaran Bahasa Inggris

c. Merumuskan skenario pembelajaran

d. Merumuskan alat penilaian

e. Melakukan uji kelayakan desain pembelajaran

3. Ujicoba Model (Pelaksanaan dan Pengembangan)

Kegiatan yang dilakukan dalam ujicoba adalah ujicoba terbatas dan

ujicoba yang lebih luas. Kegiatan yang dilakukan dalam ujicoba terbatas adalah

implementasi desain model pada satu kelas dan mengevaluasi serta merevisi untuk

penyempumaannya. Dan kegiatan yang dilakukan ujicoba yang lebih luas adalah
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mengadakan implementasi desain model, melaksanakan Authentic Assesment,

mengevaluasi dan pada akhirnya mengadakan revisi untuk penyempurnaan.

Dalam pelaksanaan dan pengembangan ini dilakukan uji coba model di

sekolah lokasi penelitian dengan kegiatan sebagai berikut:

a. Guru merancang rencana program pembelajaran, pada langkali ini guru

harus mempertimbangkan dan menetapkan target pembelajaran yang

ingin dicapai dalam pembelajaran.

b. Menjelaskan tujuan dan keterampilan fungsional bahasa yang

diharapkan dikembangkan dan diperlihatkan oleh siswa selama

pembelajaran berlangsung

c. Mengorganisasi maten dan tugas-tugas siswa yang mencenninkan

rancangan yang dinamis

d. Dalam aplikasi pembelajarannya di kelas, gum melakukan observasi

tentang kegiatan siswa dan mengarahkan pembelajaran yang

menyenangkan

e. Memberikan kesempatan pada siswa untuk menunjukkan apa yang

sudah diketahuinya

f. Melaksanakan umpan balik dan tindak lanjut
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B. Lokasi dan Subyek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Propinsi Banten, dengan studi pendahuluan

dilaksanakan di tiga kabupaten yaitu Kabupaten/Kota Tangerang, Kabupaten

Rangkasbitung dan Kota Cilegon.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah gum dan mund SMU Kelas II di Propinsi

Banten, yang ditentukan berdasarkan kesediaan mereka dalam melaksanakan

ujicoba model.

Tabel 3.1.

Daftar Subyek Penelitian dalam Penelitian dan Pengembangan

di Propinsi Banten

Nama SMU Jumlah Keterangan

Kelas Guru | Siswa '•

SMU Negeri Cilegon 1 3 1 ; 120 i

SMU Negen Rangkasbilung 1 1 i 40 |

SMU Negeri Tanggerang 4 1 1 i 40 i
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C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Adapun teknik dan alat pengumpulan data yang akan dilakukan didalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data dokumen

tentang kunkulum kehadiran siswa, rencana pembelajaran yang disusun

guru Bahasa Inggris

2. Angket, digunakan sebagai alat pengumpulan data studi pendahuluan dan

pelaksanaan model melalui tanggapan ahli kurikulum, pelaksana

kurikulum (gum), pandangan dan harapan siswa SMU terhadap mata

pelajaran Bahasa Inggris

3. Wawancara, digunakan sebagai alat pengumpulan data yang bersifat

kualitarif untuk pendalaman data yang diperoleh dari angket dan berbagai

masalah yang dihadapi dalam implementasi serta pandangan gum dan

siswa setelah implementasi model

4. Observasi, digunakan sebagai alat untuk menggali kemampuan gum,

kondisi lingkungan dan sarana yang ada serta perkembangan aktifitas

belajar siswa selama implementasi model di kelas

5. Authentic assesment, digunakan sebagai cara untuk mendapatkan data

tentang hasil belajar siswa atau kemajuan belajar siswa. Authentic

assessment dilakukan dengan penilaian selama proses belajar berlangsung

(Depdiknas, 2003)
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D. Teknik Analisis Data

Dala studi pendahuluan yang telah dikumpulkan akan dilakukan

pengolahan dan analisis dengan pengkajian secara mendalam dan melihat

kecenderungan, sehingga diperoleh gambaran tentang desain kunkulum dan

pembelajaran Bahasa Inggns di SMU, kemampuan guru, problema yang dihadapi

guru dalam implementasi kunkulum, aktifitas dan harapan siswa dalam

pembelajaran Bahasa Inggris serta pemanfaatan sarana dan lingkungan sekolah

yang menunjang pembelajaran.

Dalam uji coba terbatas analisis data dilakukan dengan pendekatan

kualitatif dalam rangka evaluasi proses pelaksanaan, sedangkan dalam uji coba

yang lebih luas dilakukan analisis kemajuan belajar siswa dengan Authentic

Assessment. Penilaian dilakukan terhadap hasil tulisan, lisan dan perfomansi

jawaban siswa pada setiap segmen pembelajaran. Penilaian disajikan dengan

data kualitatif berdasarkan kriteria yang telah dibalias pada BAB 1. Secara

keseluruhan hasil kelas dijadikan landasan bagi revisi model, sehingga ditemukan

Model Pembelajaran Quantum yang cocok untuk pembelajaran Bahasa Inggris di

SMU.
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E. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan Teknis Administratif <\r i -j^

Berdasarkan pada surat keputusan Direktur Program Pasca SajJ3sa,-&Pl , ^ X
V °' £ *

dengan no:732/.133.7/pp.04.01/2003 tentang penetapan pembimbing 1dan lFV^aktr

peneliti mengajukan pennohonan izin penelitian ke Provinsi Banten kepada: ~~

a. Direktur Pasca Sarjana dan mendapat surat izin untuk melaksankan

studi lapangan dengan no: 1077/J33.7/PL.03.06/2003 yang ditujukan

kepada Kepala Dinas provinsi Banten serta Kabupaten dan sekolah

yang dijadikan tempat Uji coba dan uji kelayakan.

b. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Banten dan mendapat surat izin

dengan no: 421/1099-Dindik/2003 Kepada Dinas kota atau kabupaten

serta sekolah lokasi penelitian.

Dengan berbekal kedua surat izin tersebut peneliti mulai mengadakan

pendekatan kepada dinas Kabupaten dan Kota di provinsi Banten secara

berkeliling dan melakukan studi pendahuluan.

2 Tahap Studi Pendahuluan (Prasurvey)

Secara berkesinambungan peneliti mengunjungi beberapa kantor Dinas

Pendidikan di wilayah provinsi Banten diantaranya Kabupaten Rangkasbitung ,

Kota Cilegon, Kota Tangerang.

Selama pendekatan itu peneliti melakukan studi pendahuluan dan jajag

pendapat tentang kurikulum dan model pembelajaran Quantum dalam mata

pelajaran Bahasa Inggris. Responden studi pendaliuluaii adalah kepala seksi

kurikulum di tiap Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten atau Kota yang dikunjungi.
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K-mpmg „u penel„i menr.n.a masukan serta rajukm ,e|]|ang ^ ^ ^
dapa, bekerjasama dalam uj, coba mode, ^M^ quam„m. Berdasarkm
™M» in. penel,,, me,akuka„ pendeka.an kepada sekolah ya„g d„u„,„k. Penel,tl
" kepala sekotahny- sena memohon kesed.aau nrereka „„n,k bekeria
«™ d.l.ra pe„e„„a„ dan pengembangan ,„„de, pem„elajara„ ,„„„„, ^
mala pelajaran Bahasa Inggns d, kelas dua.

Se-elah d.percleh kesediaan mereka, maka penel,,, melakukan pra survey
-ah,, s,nd, doknnren.as,. observas,. wawancara dan angka ,e„,a,g pendapa,
dan harapan s,swa ierhadap pembelajaran Bal,asa Inggris.

3. Tahap Penyusunan Desain Model dan Rencana pembelajaran
Setelah mengkaji ,eor, Quiimum rmc„„eym d,sajika„ de Poner seta

mengka,, kond.s, „n pembelajarar, Bahasa mggns d, .apangan, pe„e„ti beruSaha
menyesuaftan Pendeka,an a.au ,e„n Qm„ Teachmg dengan ^ ^
polens, yang ada di lapangan khusM^a pembdajaran Bahasa ,nggr,s di SMU.
Dengan pemmbangan *mprMrymM da„ kemuda„an ,mp|ememasmya ^
g™ sena p.hak manajemen sekolah maka ddakukan adap.as, dan
penyederhanaan sedeka, mungk,„ dengaJ, srra.eg, pembe.ajaran yang senng
d-gunakan oleh guru Penel,,, berkeyak.nan bah„a adopsi 0m Teachms
secara penuh sanga, ,,dak mungk.n d.lakukan mengrnga, ko„d,s, persekol^an di
.ndones,, Denrik,a„ juga dengan sekolah-seko,ah yang dijad,kan ,„kas,
penehHan. SeMah-sekolah .ersebu, berbeda jauh dan Mum idea| ^
seharusnya, ba,k dan segi jumlah peserta d,d,k perkelas maupun sarana pe„„„,ang
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pembelajaran, begitu pula dengan pemaliaman dan kemampuan guru dalam
pembelajaran Bahasa Inggns dan teon Quantum teaching.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan seperti disebutkan di atas maka
dirumuskan Desain Model Pembelajaran Quantum sebaua, berikut:

Perumusan Isi /Konieks
Pembelajaraiv.

I Tujuan
2. Maieri

Konsep
"" •.:• Prinsip
"'. Pakta

"': Keterampilan
Berbahasa

3. Evaluasi

Pengembangan Konteks Pembelajaran:

" n Lingkungan
"•.': Suasana

" c Landasan

"C Rancangan
~u Alal/Media

Perumusan Slraiegi Pembelajaran:

" i T umbuhkan
" [• A lami

"" • N amai

"C D emonstrasikan
"0 U langi
" " R avakan

1
Pelaksanaan:

1 Tahap Orienlasi
~D Sosialisasi lujuan
"0 Sosialisasi lahap KBM
" E Soialisasi Aiuran

2. TaJiap Aktualisasi
~• Segmen T
" r Segmen A
" n Segmen N
":j Segmen D
" in Segmen U

Segmen R
3. Tahap Evaluasi

~n Dilakukanselama siswa
dalam proses
pembelajaran

" Pre lest/Post lest

Bagan 2, Desain Model Pembelajaran Quantum
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4- Tahap Uji Kelayakan Desain Model dan Rencana Pembelajaran
Seperti diuraikan pada penjelasan tahap studi pendahuluan, uji kelayakan

dilakukan dengan jajag pendapat dengan ahl, kunkulum yarn, beberapa pejabat
kepala seksi kunkulum di kantor dinas pendidikan kota dan kabupaten pada saat
studi pendahuluan. Namun ,entu saja uji kelayakan dilakukan tidak hanya sampai
d.situ, tetap, dilanjutkan dengan mem.nta tanggapan beberapa guru. Guru Bahasa
Inggns senior yang diminta pandangannya rata-rata memiliki masa kerja diatas 5
tahun dan berasal dan sekolah unggulan yang tidak diikutsertakan dalam uji
coba.

5. Tahap Uji Coba Desain dan Rencana Pembelajaran yang dikembangkan
Setelah diadakan studi pendahuluan dan uji kelayakan model maka

dilakukan uj, coba di sekolah yang dirujuk dan bersedia melakukan uji coba.
Dalam hal ini Kepala Sekolah menunjuk guru mata pelajanui Bahasa Inggns kelas
dua sesuai dengan rencana penelitian.

Uji coba terbatas dilakukan di SMU NICilegon dengan tiga kal, uji coba.
Berdasarkan hasil revisi pada uj, coba terbatas maka dibuat desain dan
perencanaan pembelajaran dan dijadikan bahan untuk melakukan uji coba
diperluas di dua sekolah, mas„ig-masing sekolah satu kal, uji coba. Setelah
melaksanakan uj, coba diperluas maka pengembangan sampai pada desain akhir
model setelah melalui analisis data yang diperoleh.

6. Tahap Pelaporan

Pelaporan dibuat berdasarkan kepada data hasil stud, pendahuluan, uj,
kelayakan dan uji coba terbatas maupun uji coba diperluas.

53

 




